








3.1 Apa itu peta risiko dan sumber daya
komunitas ?

Tujuan

Untuk menjelaskan tujuan dan keuntungan dari terdapatnya peta risiko dan
sumber daya komunitas dan untuk menguraikan langkah-langkah yang
dilakukan dalam membuat peta serupa.

Peralatan

Kertas flipchart, kartu-kartu dari kertas (atau fotokopi informasi dalam kotak di
bawah ini), spidol.

Proses

A Fasilitator menjelaskan artinya peta risiko dan sumber
daya komunitas dengan cara menuliskan kata kuncinya
pada kartu-kartu dari kertas sehingga anak-anak akan
mengerti dengan mudah dan jelas.

Peta risiko dan sumber daya komunitas
adalah suatu sketsa daerah atau wilayah, yang dibuat
oleh orang-orang dalam suatu komunitas. Peta tersebut
menunjukkan risiko, kerentan, dan kapasitas komunitas
tersebut dan anggotanya dalam hubungannya dengan
bahaya potensial.
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2. Fasilitator menjelaskan keuntungan membuat peta
risiko dan sumber daya.

Peta risiko dan sumber daya dibuat untuk:

® Membuat orang-orang dengan mudah memahami
dan mengetahui lokasi tempat-tempat di komunitas
mereka baik yang berisiko maupun yang memiliki
sumber daya.

® Mencegah atau mengurangi dampak bahaya atau
bencana.

® Membantu orang-orang dalam komunitas untuk
menghadapi bahaya.

® Membantu orang-orang untuk menanggapi
suatu bahaya atau bencana melalui partisipasi
komunitas.

® Menyajikan hasil diskusi di masyarakat mengenai
berbagai risiko dan sumber daya.

® Menyediakan ruang bagi anak-anak dan remaja
untuk berpartisipasi dalam pengurangan risiko
bencana.
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Fasilitator menjelaskan bahwa ada tiga tipe peta yang
menerangkan mengenai risiko dan sumber daya dalam
komunitas.

® Petabencana menunjukkan area-area di dalam dan
di dekat komunitas yang dapat terkena dampak dari
suatu bahaya. Misalnya, peta mengenai wilayah
di mana tsunami bisa menyerang menunjukkan
area-area yang dapat dicapai gelombang air laut,
sementara itu peta untuk daerah rawan banijir
menunjukkan area-area yang dapat terkena banijir,
dan peta untuk tanah longsor menunjukkan area-
area yang dapat tertimpa reruntuhan tanah yang
longsor ke suatu desa. Tiap peta menandai zona-
zona bahaya dan aman.

® Peta risiko menunjukkan lokasi suatu bahaya
potensial dan kerentanan komunitas, seperti
bangunan kurang stabil yang bisa hancur atau
lokasi di mana berbagai kelompok yang kesulitan
menghindari bencana berlokasi.

® Peta risiko dan sumber daya menunjukkan
tempat-tempat di mana bencana dapat terjadi,
kerentanan komunitas, dan berbagai risiko dan
sumber daya komunitas, termasuk kapasitas
seperti tempat berkumpul yang aman, pusat
pertolongan pertama, pusat pengumuman dengan
menggunakan radio dan drum pemberi peringatan
di desa.
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Fasilitator membagikan kartu kepada anak-anak yang
berisi informasi di atas atau dengan menuliskannya
pada selembar flipchart.

Fasilitator menjelaskan pada anak-anak bahwa proses
untuk memproduksi peta risiko dan sumber daya
komunitas terdiri atas sembilan langkah.

Sembilan langkah

1. Gambarlah sebuah peta dasar atau peta komunitas yang
menunjukkan informasi dasar yang telah dikenal masyarakat seperti
lokasi perumahan, tempat umum, jalan, zona berbahaya, dll.

2. Alokasikanlah berbagai peran dan tanggung jawab bagi anggota
grup selama proses penelitian dan pemetaan.

3. Lakukanlah persiapan sebelum melaksanakan kerja lapangan
sehingga pertanyaan-pertanyaannya telah didesain dan
setiap orang mengerti dengan jelas mengenai bagaimana cara
mengumpulkan informasi.

4. Laksanakanlah survei komunitas untuk mengidentifikasi “risiko”
dan “sumber daya” yang dimiliki komunitas.

5. Diskusikanlah dan analisalah informasi yang telah diperoleh,
terutama informasi mengenai berbagai risiko dan sumber daya.

6. Gambarlah temuan-temuannya pada suatu peta komunitas.

7. Cek silang keakuratan informasi dalam peta dengan bantuan para
ahli dalam komunitas tersebut, perbaikilah sesuai kebutuhan.

8. Letakkanlah peta tersebut di tempat umum di komunitas yang
bersangkutan.

9. Gunakanlah peta tersebut sebagai panduan untuk
mengembangkan rencana kesiap-siagaan, atau gunakanlah
sebagai bagian dari tindakan lain untuk mencegah bencana.

. J

@ Pedoman Pelatihan Pengurangan Risiko Bencana yang Dimotori oleh Anak-anak di Sekolah dan Komunitas



3.2 Pemetaan dasar

Tujuan

Untuk membantu anak-anak menentukan informasi dasar mengenai

komunitas yang seperti apakah yang berguna bagi pembuatan peta risiko dan
sumber daya komunitas.

Peralatan

Foto kopi peta dasar (seperti peta dasar Patong dibawah ini), kertas flipchart
atau kertas karton, spidol dan pensil berwarna.

Peta dasar: Pa Tong

» ANE Emaer ooy

] .
BING BEACH

® Sumber: Asian Resource Foundation,
Phuket, Thailand.
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Proses

Fasilitator menjelaskan kepada anak-anak bahwa suatu
peta dasar menunjukkan informasi dasar mengenai
komunitas, seperti tempat-tempat umum, perumahan
dan bangunan-bangunan lainnya, jalan-jalan, dlI.

Fasilitator membagi anak-anak menjadi tiga grup dan
memberi mereka masing-masing contoh peta dasar.
Anak-anak diminta untuk melihat peta tersebut dan
memperhatikan jenis informasi yang ditunjukkan.

Fasilitator meminta tiap kelompok untuk
mempresentasikan temuan mereka, dan kemudian
merangkum informasi yang ditunjukkan di peta dasar
tersebut.

Fasilitator meminta tiap grup untuk membuat suatu
peta dasar komunitas mereka sendiri, dengan
menggunakan kertas flipchart atau kertas karton
dan pensil warna. Beri mereka waktu 30 menit untuk
melaksanakan tugas ini.

Fasilitator meminta tiap grup untuk mempresentasikan
temuan-temuan mereka, dan kemudian merangkum
presentasinya, dengan menekankan berbagai informasi
mengenai tempat umum, sumber daya, rumah para
pemimpin komunitas, dll.

Fasilitator menyusun kesimpulan dengan menunjukkan
bahwa semua anak-anak bisa berpartisipasi dalam
membuat suatu peta dasar kerena mereka adalah
anggota dari komunitas tersebut.

Catatan bagi fasilitator

Peta yang dibuat oleh anak-anak akan merefleksikan pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku mereka. Fasilitator dapat belajar mengenai anak-
anak dengan cara melihat peta yang mereka buat. Peta tersebut dapat
digunakan sebagai alat untuk evaluasi dan wawancara ketika anak-anak
mengadakan penelitian mereka di komunitas.
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3.3 Persiapan sebelum kerja lapangan

Tujuan

Mempersiapkan anak-anak dalam melaksanakan kerja lapangan yang
melibatkan observasi lingkungan fisik dan sosial mereka dan kontak dengan
anggota masyarakat untuk mengumpulkan informasi untuk membuat peta
komunitas.

Proses

Fasilitator meminta anak-anak untuk memikirkan
topik dan masalah apakah yang menurut mereka
perlu ditanyakan kepada orang-orang ketika mereka
sedang melaksanakan kerja lapangan dengan cara
mewawancarai orang-orang dalam komunitas yang
bersangkutan. Fasilitator bisa bertanya, “Apabila kalian
melakukan penelitian mengenai pencegahan bencana
di komunitas, hal apakah yang menurut kalian menarik?
Informasi apakah yang ingin kalian ketahui?”

Fasilitator menjelaskan pada anak-anak bahwa
pertanyaan-pertanyaan ini akan menjadi panduan
bagi mereka saat mereka mengumpulkan informasi.
Jawaban dari para anggota masyarakat akan
digunakan untuk membuat peta risiko dan sumber daya
komunitas juga sebagai kampanye pendidikan (yang
akan didiskusikan nanti).

Fasilitator membagi anak-anak, sesuai dengan
keinginan mereka, menjadi tiga grup. Grup
kesehatan, grup komunitas dan grup lingkungan.
Fasilitator boleh mengatur grup-grup tersebut dengan
cara yang berbeda tergantung komunitas target yang
bersangkutan.
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Grup kesehatan:

Menyelidiki masalah-masalah kesehatan seperti sumber-sumber
kontaminasi/ pencemaran (air, makanan, zat kimia, dll), pembawa
penyakit (serangga, ternak, dll), pengaturan sampah dan sanitasi,
layanan-layanan kesehatan, personel kesehatan, masalah kesehatan
yang ada dan kelompok-kelompok yang rentan terhadap masalah
kesehatan.

Grup sosial dan komunitas:

Menyelidiki masalah-masalah sosial di komunitas, lokasi
kelompok-kelompok dan individu yang rentan terhadap bencana,
akses pendidikan bagi anak-anak dan orang lain, dan status dan
lokasi orang dengan berbagai status etnis.

Grup lingkungan:

Menyelidiki masalah-masalah lingkungan seperti kondisi
perumahan dan bangunan lainnya (kekuatannya), infrastruktur
komunitas seperti air dan pipa gas, kabel listrik, dan jalan-jalan dan
jembatan-jembatan, dIl. Grup ini juga harus mempelajari kondisi
lingkungan komunitas tersebut, lokasi sungai dan keadaan tepian
sungai, lokasi hutan bakau, lokasi tanaman panen, dll.

Setelah anak-anak bergabung dalam grup, fasilitator
berbicara dengan setiap grup untuk memastikan
bahwa anak-anak memahami masalah-masalah
yang telah ditugaskan pada mereka untuk dikerjakan
dan pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan pada
mereka. Fasilitator mendiskusikan metode wawancara
dan membantu anak-anak membagi tugas bagi tiap
anak di dalam kelompok itu sendiri (mewawancarai,
mencatat, menggambar peta, dll), menurut informasi
di bawah ini.
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Masalah-masalah untuk diselidiki

©® Kestabilan

rumah dan
bangunan-
bangunan lainnya

Kondisi
infrastruktur seperti
fasilitas air, kabel
listrik, pipa gas,
jalan-jalan dan
jembatan-jembatan

Keadaan tepian
sungai, dermaga,
dan lokasi hutan
bakau, tanaman
panen, dll.

Perangkat dan
sistem komunikasi

® Pusat

pelayanan
kesehatan,
PusKesMas dan
rumah sakit

Personel layanan
kesehatan seperti
pekerja
PusKesMas
(dokter,

perawat, para
asisten kesehatan
lainnya) dan
sukarelawan
layanan kesehatan

Pengelolaan
sampah dan
sanitasi

Sumber-sumber
penyakit dan
pembawa penyakit

Lokasi
orang-orang yang
memiliki masalah
kesehatan.

© Siapa saja yang

termasuk
kelompok-
kelompok dan
individu yang
rentan dan di
mana mereka
tinggal?
(Anak-anak, para
manula,
penyandang cacat,
kelompok etnik
tertentu, dll)

Sekolah: Apakah
semua anak-anak
di komunitas
tersebut
bersekolah? Di
manakah mereka
yang tidak
bersekolah?

Tempat-tempat
dan pusat-pusat
pertemuan
komunitas dan
siapa saja yang
menggunakannya.

Lembaga-lembaga
apakah yang
bekerja di dalam
komunitas tersebut
dan apakah yang
mereka lakukan?

Area-area dan
rute-rute aman
untuk evakuasi
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Tujuan wawancara

1. Bahaya dan risiko

® Apakah orang-orang di komunitas tersebut tahu
mengenai bahaya dan risiko yang terdapat di dalam
komunitas tersebut?

® Apakah orang-orang mengetahui letak area-area berbahaya
tersebut?

® Apakah orang-orang mengetahui kelompok atau individu
yang termasuk rentan?

® Apakah orang-orang tahu jenis perilaku seperti apakah
yang bisa menyebabkan risiko atau bencana?

2. Rencana komunitas

® Apakah komunitas tersebut memiliki rencana pencegahan
bencana?

® Bilaiya, ditujukan untuk apakah rencana persiapan tersebut
dan siapa yang membuatnya?

® Bagaimana rencana tersebut disebarkan ke masyarakat
dalam komunitas tersebut? Apakah semua orang tahu
tentang rencana tersebut?

3. Partisipasi anak dan remaja

® Bagaimana anak-anak berpartisipasi dalam urusan-urusan
komunitas?

® Apakah anak-anak memiliki kesempatan untuk
berpartisipasi dalam berbagai pertemuan (dengan orang
dewasa)? Bila iya, bagaimana hal ini dilaksanakan?

® Apakah anak-anak percaya diri untuk mengekspresikan
opini mereka di depan publik mengenai urusan komunitas?
Apakah anak-anak mengerti mengenai bahaya, rute
menyelamatkan diri, tempat aman bagi komunitas, dIl? Dan
bila iya, bagaimana mereka mengetahuinya? Bila tidak,
apakah mereka ingin tahu mengenai hal ini?
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3.4 Ketika anak-anak berada di lapangan

Tujuan

Mengumpulkan informasi untuk pembuatan peta risiko dan sumber daya
komunitas.

Proses

A. Fasilitator harus berkoordinasi dengan anggota
masyarakat mengenai kunjungan lapangan anak-anak
sebelum melaksanakan kunjungan tersebut.

2. Fasilitator mengorganisir anak-anak menjadi tiga
grup untuk mengunjungi para individu di komunitas
sesuai dengan area grup yang diminati. Mereka akan
mengumpulkan informasi sesuai dengan panduan di
atas, dengan cara pengamatan dan diskusi (misalnya
dalam kelompok terbatas/ focus group dan wawancara
dengan narasumber utama seperti para pemimpin
komunitas, pegawai negeri dan lembaga-lembaga
eksternal yang bekerja di masyarakat).
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Panduan untuk melaksanakan

diskusi kelompok terbatas

Mengapa membentuk kelompok terbatas ?

Untuk mendorong anggota masyarakat untuk berpikir
mengenai pengurangan risiko bencana.

Untuk mengumpulkan informasi mengenai pengalaman
dengan bencana sebelumnya.

Untuk mendorong orang dewasa untuk menjadi rekanan
yang mendukung kegiatan pemetaan.

Saran-saran pelaksanaan

Fasilitator atau orang lain yang bekerja dengan anak-anak
harus menjelaskan kepada orang dewasa yang menjadi
sasaran kelompok terbatas mengapa anak-anak ingin
mengorganisir diskusi tersebut.

Gunakan bahasa yang sederhana dan sesuai dengan
orang dewasa yang berpartisipasi.

Berbicaralah dengan orang dewasa mengenai konsep
pengurangan risiko bencana, dan jelaskan mengenai
bahaya, kerentanan, kapasitas dan risiko dengan
menggunakan istilah-istilah yang mudah.

Doronglah semua orang di dalam kelompok terbatas
tersebut untuk berbagi pendapat dengan setara.

Pilihlah tempat dan waktu yang sesuai. Tempat
pertemuan harus yang tenang dan nyaman. Waktunya
harus disesuaikan dengan waktu yang dimiliki oleh
orang-orang dewasa yang hadir.

Ciptakanlah suasana yang bersahabat.

Hormatilah pendapat seluruh peserta.
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